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ABSTRAK

ASUHAN KEPERAWATAN PADA ANAK DENGAN HIPERTERMI
DENGAN INTERVENSI TERAPI KOMPRES ALOEVERA UNTUK
MENURUNKAN SUHU TUBUH DI RUANG ASTER RSUD

PROF. DR. MARGONO SOEKARJO

Latar Belakang: Hipertermia merupakan salah satu masalah yang mungkin terjadi pada
orang yang mengalami demam. Kondisi yang dikenal sebagai hipertermia terjadi ketika
suhu tubuh seseorang meningkat di atas 37,80°C atau 38,8°C secara internal akibat
pengaruh dari luar.

Tujuan Umum: Untuk mendeskripsikan hasil asuhan keperawatan demam hipertermia
dengan intervensi pemberian terapi aloe vera terhadap penurunan suhu pada pada anak
dengan hipertermi di Ruang Aster RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo.

Metode: Penclitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Sampel berjumlah 5 pasien dengan hipertermia. Instrumen studi kasus menggunakan SOP
pemberian kompres Aloevera dan lembar observasi sebelum dan sesudah pemberian
terapi.

Hasil Asuhan Keperawatan: Hasil penerapan yang dilakukan kepada 5 pasien,
semuanya mengalami masalah keperawatan hipertermia dan diberikan terapi kompres
Aloevera 10-15 menit, setelah intervensi berakhir 15 menit kemudian dilakukan
pengukuran suhu menggunakan termometer digital dengan menggunakan lembar
observasi. Setelah dilakukan penerapan terapi kepada 5 pasien didapatkan hasil terjadi
penurunan suhu tubuh sebesar 0,5°C-0,7°C artinya terbukti bahwa kompres aloevera
dapat menurunkan suhu tubuh responden.

Rekomendasi: Diharapkan keluarga mengerti apa itu demam, tanda dan gejala, serta bisa
menerakan kompres aloevera dirumah jika anak mengalami demam.

Kesimpulan: Hasil penerapan inovasi tindakan keperawatan didapatkan hasil bahwa
terjadi penurunan suhu tubuh sebesar 0,5°C-0,7°C artinya terbukti bahwa kompres
aloevera dapat menurunkan suhu tubuh responden.

Kata Kunci: Aloevera, Hipertermia, Kompres Aloevera
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ABSTRACT

NURSING CARE FOR CHILDREN WITH HYPERTHERMI
WITH ALOEVERA COMPRESS THERAPY INTERVENTION
TO REDUCE BODY TEMPERATURE IN THE ASTER ROOM OF
PROF. DR. MARGONO SOEKARJO HOSPITAL

Background: Hyperthermia is a potential problem for people with a fever. This
condition, known as hyperthermia, occurs when a person's internal body temperature rises
above 37.8°C or 38.8°C due to external influences.

General Objective: To describe the results of nursing care for hyperthermia fever with
the intervention of providing aloe vera therapy to reduce temperature in children with
hyperthermia in the Aster Room of Prof. Dr. Margono Soekarjo Regional Hospital.
Method: This study used a descriptive method with a case study approach. The sample
consisted of 5 patients with hyperthermia. The case study instrument used the SOP for
administering Aloe vera compresses and observation sheets before and after therapy.
Nursing Care Results: The results of the implementation carried out on 5 patients, all of
whom experienced hyperthermia nursing problems and were given Aloe vera compress
therapy for 10-15 minutes, after the intervention ended 15 minutes later, temperature
measurements were taken using a digital thermometer using an observation sheet. After
the application of therapy to 5 patients, the results showed a decrease in body temperature
of 0.5°C-0.7°C, meaning that it was proven that aloe vera compresses could reduce the
respondent's body temperature.

Recommendation: Families are expected to understand what fever is, its signs and
symptoms, and be able to apply aloe vera compresses at home if their child has a fever.
Conclusion: The results of the implementation of innovative nursing actions showed a
decrease in body temperature of 0.5°C-0.7°C, indicating that aloe vera compresses can
lower the respondents' body temperature.

Keywords: Aloe vera, Hyperthermia, Aloe vera Compress
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah utama yang dihadapi sistem kesehatan Indonesia
saat ini adalah kesehatan anak-anak. Karena anak-anak adalah generasi
penerus bangsa dan memiliki keterampilan yang dapat dikembangkan untuk
memajukan pembangunan nasional, kesehatan anak-anak merupakan cerminan
kesehatan negara. Meskipun pertumbuhan kesehatan Indonesia diakui relatif
efektif, pencapaiannya belum cukup untuk mengatasi masalah kesehatan
secara menyeluruh. Menjaga kesehatan anak menjadi lebih penting di tengah
perubahan musim, saat banyak penyakit cenderung muncul. Perubahan cuaca
berdampak pada kesehatan anak. Saat anak berubah dari sehat menjadi sakit,
tubuh mereka bereaksi dengan meningkatkan suhu tubuh, kondisi yang
dikenal sebagai demam (hipertermia) (Sitaremi et al., 2023).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa pada tahun
2022, akan ada lebih dari 17 juta kasus demam tifoid secara global, dengan
600.000 kematian terkait demam dan 70% kasus terjadi di Asia (WHO, 2022).
Prevalensi demam masih tinggi di Indonesia, yang menduduki peringkat
ketiga secara global. Penyakit ini memiliki insiden morbiditas tahunan sebesar
157/100.000 dan hadir sepanjang tahun. Menurut penelitian kesehatan dasar
yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan pada tahun 2018, ada 500-
600.000 kematian setiap tahunnya akibat demam, dengan prevalensi 16-33
juta penderita demam. Di Indonesia, jumlah penderita demam lebih tinggi
daripada insiden demam di negara lain, yaitu sekitar 80-90%, dan demam
sederhana merupakan mayoritas dari semua demam yang dilaporkan
(Kemenkes RI, 2019).

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah menemukan bahwa terdapat
500-600.000 kematian per tahun akibat demam, dengan prevalensi 1633 juta
kasus, menurut data kesehatan dasar yang dihimpun Kementerian Kesehatan

pada tahun 2019. Di Indonesia, prevalensi demam antara 80 hingga 90 persen
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lebih tinggi dibandingkan negara lain, dan sekitar 25 persen dari
seluruh kematian yang tercatat terjadi di sana (Aryani et al., 2024). Sementara
itu, di Kabupaten Banyumas terdapat 10.880 orang penderita asma (Rikesdas,
2018). Berdasarkan survei entri data awal Standar Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIM RS) RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo, tercatat 1.572
pasien dirawat inap pada periode Januari hingga September.

Hipertermia merupakan salah satu masalah yang mungkin terjadi pada
orang yang mengalami demam. Kondisi yang dikenal sebagai hipertermia
terjadi ketika suhu tubuh seseorang meningkat di atas 37,80°C atau 38,8°C
secara internal akibat pengaruh dari luar. Demam pada anak merupakan gejala
yang sering membuat orang tua cemas, stres, dan takut. Bila demam tidak
segera diobati dan suhu tubuh meningkat terlalu tinggi, hal tersebut dapat
berdampak buruk pada kehidupan anak, termasuk dehidrasi, lesu, nafsu makan
menurun, dan kejang. Selama ini, tindakan yang sering dilakukan orang tua
untuk menurunkan demam dan antipiretik (Saragih & Lestari, 2023).

Demam dapat memengaruhi tubuh seseorang dalam sejumlah cara,
yang merupakan salah satu alasan mengapa penyakit ini harus segera diobati.
Demam dianggap berpotensi menimbulkan kekhawatiran dan membahayakan
kesehatan tubuh. Sudah diketahui umum bahwa demam dapat memengaruhi
metabolisme seseorang (Amelia et al., 2023). Salah satu akibat demam adalah
dehidrasi, yang disebabkan oleh penguapan cairan tubuh yang berlebihan.
Selain itu, kejang juga dapat terjadi akibat impuls otak ke otot-otot tubuh
terganggu oleh suhu tubuh yang tinggi, yang mengakibatkan kontraksi yang
tidak terkendali (Barus, 2020). Jika kejang berlangsung lebih dari 15 menit
dapat menyebabkan terjadinya kondisi apnea, hipoksia, hipoksemia,
hiperkapnea, asidosis laktat, hipotensi, kelainan anatomis di otak sehingga
terjadi epilepsy dan mengganggu pertumbuhan serta perkembangan anak
(Zahrotul Mutingah, 2022).

Terdapat beberapa cara untuk menurunkan atau mengendalikan demam
pada anak yaitu dengan cara farmakologi (antipiretik) serta non farmakologi.

Beberapa orang tua bila mendapati suhu anaknya di atas normal langsung
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memberikan obat antipiretik yang berbahan dasar kimia seperti golongan
paracetamol, asam silisat, ibu profen, dan lain-lain. Namun penggunaan
antipiretik memiiki efek samping yaitu spasme bronkus, peredaran saluran
cerna, penurunan fungsi ginjal serta menghalangi supresi respon antibody
serum.

Metode penanganan non farmakologi yang dapat dilakukan untuk
menurunkan demam antara lain, kompres, penggunaan baju yang tipis,
mengkonsumsi air minum yang banyak, dan membuat lingkungan nyaman dan
sejuk dengan AC atau kipas angin. Dari beberapa pengobatan non farmakologi
yang dapat digunakan untuk mengatasi demam pada anak adalah kompres
hangat, ada juga metode kompres lain yang dapat dilakukan yaitu dengan
tanaman tradisional Aloevera atau yang biasa dikenal dengan lidah buaya
(Barus, 2020).

Kompres aloevera merupakan metode fisik untuk menurunkan demam
yang dapat dilakukan ketika anak demam tinggi. Di dalam tanaman aloevera
(lidah buaya) mengandung saponin yang mempunyai manfaat saat penurunan
suhu tubuh. Saat lidah buaya ditempelkan di dahi anak yang terkena demam,
saponin dalam lidah buaya akan memvasodilatasi kulit, hingga dapat
mempercepatnya kerja lignin yang memiliki kemampuan penyerapan tinggi
dalam menurunkan suhu tubuh (Saragih & Lestari, 2023).

Pemberian kompres aloevera merupakan salah satu prosedur yang
dilakukan untuk menurunkan suhu tubuh pada anak melalui proses konduksi
biasanya dilakukan pada anak yang mengalami suhu tubuh diatas normal.
Menurunkan suhu tubuh dapat dilakukan dengan pendinginan eksternal yaitu
dengan melakukan kompres pada anak, salah satu metode kompres yaitu
kompres menggunakan aloevera (Bagus Purnomo, 2019).

Kompres aloevera merupakan metode fisik untuk menurunkan demam
dengan teknik nonfarmakologi yaitu dengan memberikan kompres
menggunakan tanaman aloevera. Setelah sampel yang dicari sudah memenuhi
syarat dalam criteria inklusi kemudian dilaksanakan tindakan keperawatan

nonfarmakologis dengan pemberian kompres aloevara. Teknik pemberian
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kompres aloevera dipotong dengan ukuran 5 x 15 cm, kemudian setelah dicuci
dengan air mengalir dan diberikan tambahan sedikit garam untuk
menghilangkan lendir yang ada pada aloevera tersebut. Pemberian kompres
dilakukan selama 15 menit dan dilakukan pengukuran suhu pada sebelum dan
setelah pemberian kompres aloevera menggunakan termometer yang
dilakukan pada area axila.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Zakiyah & Rahayu,
2022), didapatkan hasil pemberian kompres aloevera yang diberikan di area
dahi selama 15 menit berpengaruh terhadap perubahan suhu tubuh pada anak
hipertermi dengan suhu tubuh sebelum diberikan intervensi sebesar 38,2-390C
dan setelah diberikan intervensi menjadi 37,50C selama 3 hari pemberian. Hal
ini juga didukung oleh penelitian Nurul Habibah Saragih (2023) bahwa
pemberian kompres aloevera yang diberikan di area dahi selama 15 menit
didapatkan penurunan suhu pada An M, sebelum diberikan kompres
didapatkan suhu tubuh 37,5 oC dan setelah diberikan intervensi selama 15
menit menjadi 36,6 oC.

Hasil penelitian (Novidha, 2023), tentang Pengaruh Pemberian
Kompres Lidah Buaya (Aloe Vera) terhadap Penurunan Suhu Bayi Pasca
Imunisasi DPT-HB didapatkan hasil penelitian Hasil penelitian memperoleh
rerata penurunan suhu tubuh bayi sesudah diberikan kompres lidah buaya
sebesar 0,64°C dan 85% suhu tubuh bayi menjadi normal. Hasil uji statistik
menunjukkan terdapat pengaruh kompres lidah buaya terhadap penurunan
suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT-HB (p 0,000) yang berarti terdapat
pengaruh pemberian kompres lidah buaya (aloevera) terhadap penurunan suhu
tubuh pada anak pasca imunisasi.

Berdasarkan studi kasus di ruang anak, pasien yang mengalami demam
ditandai dengan adanya demam yang berkepanjangan, sakit kepala, mual,
nyeri, dan sembelit atau diare. Untuk penatalaksanaan demam, tindakan
keperawatan yang diberikan pada pasien dengan masalah keperawatan
hipertermi dan gangguan rasa nyaman dengan melakukan tindakan pada

pasien dengan memosisikan semi fowler dan pemberian terapi farmakologis
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berupa paracetamol. Di rumah sakit untuk penatalaksanaan non farmakologis
berupa kompres aloevera belum dilakukan. Untuk membantu menurunkan
suhu tubuh pada pasien. Oleh karena itu, kompres aloevera perlu dilakukan
pada pasien yang menderita tyhpoid.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
membuat suatu Karya Ilmiah Akhir Ners yaitu “Asuhan Keperawatan Anak
Pada Anak Dengan Hipertermi Dengan Pemberian Kompres Aloevera
Terhadap Penurunan Suhu Tubuh Anak di Ruang Aster RSUD Prof. Dr.

Margono Soekarjo”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas maka penulis
tertarik untuk membuat Karya Ilmiah Ners yang berjudul “Asuhan
Keperawatan Anak Pada Anak dengan Hipertermi Dengan Pemberian
Kompres Aloevera Terhadap Penurunan Suhu Tubuh Anak di Ruangan Aster

Anak RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo”

C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan hasil asuhan keperawatan demam
hipertermia dengan intervensi pemberian terapi aloe vera terhadap
penurunan suhu pada pada anak dengan hipertermi di Ruang Aster RSUD
Prof. Dr. Margono Soekarjo.
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis hasil pengkajian hipertermi pada anak dengan di ruang
aster RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo.
b. Menganalisis hasil diagnosa keperawatan hipertermi pada anak dengan
di ruang aster RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo.
c. Menganalisis hasil intervensi keperawatan hipertermi pada anak
dengan di ruang aster RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo.
d. Menganalisis hasil implementasi keperawatan hipertermi pada anak

dengan di ruang aster RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo.
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e. Menganalisis hasil evaluasi keperawatan hipertermi pada anak dengan
di ruang aster RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo.

f. Menganalisis hasil inovasi kompres aloevera untuk mrnurunkan
suhu tubuh pada pasien anak dengan dengan hipertermi di ruang

aster RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo.

D. Manfaat

1. Bagi Rumah Sakit
Hasil karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pemberian asuhan keperawatan terhadap klien dengan Hipertermi.
2. Bagi Praktek Keparawatan
Penulisan ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa Keperawatan
sebagai sumber informasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai asuhan keperawatan anak Dengan Hipertermi Dengan
Pengaplikasian Kompres Aloevera Terhadap Penurunan Suhu Tubuh Anak.
3. Bagi Pasien
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar atau masukan bagi
keluarga pasien dan pasien dalam melakukan penanganan Hipertermi pada
anak melalui pemberian terapi nonfarmakologi kompres aloevera untuk

menurunkan hipertermi pada anak.
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Lampiran IT Lembar Persetujuan Responden

Yang bertanggung jawab di bawah ini
Nama (inisial)
Umur

Jenis Kelamin

Dengan saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul
“ Asuhan Keperawatan Pada Anak Dengan Hipertermi Dengan Intervensi
Terapi Kompres Aloevera Untuk Menurunkan Suhu Tubuh Di Ruang Aster
Rsud Prof. Dr. Margono Soekarjo” yang diteliti oleh
Nama : Aji Rian Gintoro

NIM :202403006

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada

unsur paksaan dari pihak manapun.

Gombong, 2025

Peneliti, Yang membuat pernyataan

(Aji Rian Gintoro) (e )
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Lampiran IIT SOP Pemerian Kompres Aloevera

SOP Tindakan
Adapun SOP menurut Ferdiyanti (2022) tindakan kompres alovera
yang diberikan kepada anak hipertermi yaitu sebagai berikut:
1) Persiapan alat
a) Aloevera/lidah buaya
b) Jam
c) Termometer digital
d) Garam
e) Kasa
f) Handscoon
2) Cara Pembuatan Kompres aloevera
a) Kupas lidah buaya setelah dikupas kemudian cuci lidah buaya
menggunakan air mengalir kemudian dagingnya dicincang lalu

dibungkus dengan kain kasa sebanyak 2 helai kain kasa. Dengan

ukuran panjang 8 cm, lebar 4 cm, dan tebal 2 cm.

3) Persiapan Pasien

a) Salam terapeutik
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4)

5)

Identifikasi atau validasi

Lakukan kontrak (waktu dan tempat)

Menjelaskan tujuan dan prosedur kegiatan pada orang tua klien
Berikan kesempatan keluarga untuk bertanya

Cuci tangan

Identifikasi klien

Jelaskan pada klien dan keluarga tindakan yang akan dilakukan

Fase Kerja

a)
b)
©)
d)

e)
f)
g)

Atur posisi klien senyaman mungkin

Ukur suhu tubuh klien sebelum dilakukan kompres aloevera
Bebaskan area yang akan dilakukan pengompresan

Letakan aloevera yang telah dibersihkan dan dikupas kulitnya pada
axila dan area sekitar leher.

Letakan aloevera selama 15 — 20 menit

Rapikan pasien dan bereskan alat — alat

Cuci tangan.

Fase Terminasi

a)

b)

Ukur kembali suhu tubuh klien setelah 15 — 20 menit pemberian
kompres aloevera menggunakan termometer digital
Dokumentasikan tindakan pemberian kompres aloevera untuk

menurunkan demam.
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Lampiran IIT Lembar Bimbingan
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Lampiran I'V Hasil Turnitin
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Lampiran V Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

Efektivitas tindakan pemberian terapi kompres Aloe Vera pada anak dengan
hipertermi terhadap penurunan suhu tubuh.

Nama : An.M (Pasien I)
Umur : 7 Tahun

Jenis Kelamin : L

Hari/Tanggal Suhu pre test Waktu Tindakan Suhu post test
Senin, 12-05- 38.9°C. 15 Menit Kompres 38,6°C
2025/18:00 Aloevera

15 Menit Kompres
Selasa, 13-05- 38,3°C Aloevera 37,9°C
2025/16:55
10 Menit Kompres
Aloevera
Rabu, 14-05- Ry ¢ 37,5°C
2025/18:00

Universitas Muhammadiyah Gombong



LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

Efektivitas tindakan pemberian terapi kompres Aloe Vera pada anak dengan
hipertermi terhadap penurunan suhu tubuh.

Nama : An. A (Pasien 2)
Umur : 6 Tahun

Jenis Kelamin : P

Hari/Tanggal Suhu pre test Waktu Tindakan Suhu post test
Rabu, 14-05- 38.8°C 15 Menit Kompres 38.,5°C
2025/17:30 Aloevera
15 Menit Kompres
Kamis, 15-05- B8 C Aloevera 38,2°C
2025/17:00
10 Menit Kompres
Aloevera
Jumat, 16-05- 37,6°C 36,6°C
2025/16:30
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

Efektivitas tindakan pemberian terapi kompres Aloe Vera pada anak dengan
hipertermi terhadap penurunan suhu tubuh.

Nama : An.AD (Pasien 3)
Umur : 9 Tahun

Jenis Kelamin : P

Hari/Tanggal Suhu pre test Waktu Tindakan Suhu post test
Jumat, 16-05- 38.9°C 15 Menit Kompres 38.3°C
2025/17:30 Aloevera
15 Menit Kompres
Sabtu, 17-05- 37,9°C Aloevera 37,8°C
2025/17:00
15 Menit Kompres
Aloevera
Minggu, 18-05- 37.6°C 37,4°C

2025/16:30
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

Efektivitas tindakan pemberian terapi kompres Aloe Vera pada anak dengan
hipertermi terhadap penurunan suhu tubuh.

Nama : An.A (Pasien 4)
Umur : 7 Tahun

Jenis Kelamin : L

Hari/Tanggal Suhu pre test Waktu Tindakan Suhu post test
Kamis, 22-05- 38.2°C 15 Menit Kompres 37.8°C
2025/18:00 Aloevera
15 Menit Kompres
Jumat, 23-05- 37.6°C Aloevera 37.1°C
2025/16:55
15 Menit Kompres
Aloevera
Sabtu, 24-05- 36,8°C 36,5°C

2025/18:00
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

Efektivitas tindakan pemberian terapi kompres Aloe Vera pada anak dengan
hipertermi terhadap penurunan suhu tubuh.

Nama : An.N (Pasien 5)
Umur : 7 Tahun

Jenis Kelamin : P

Hari/Tanggal Suhu pre test Waktu Tindakan Suhu post test
Kamis, 05-06- 38.8°C 15 Menit Kompres 38.,0°C
2025/17:30 Aloevera
15 Menit Kompres
Jumat, 06-06- BY,.S3C Aloevera 36,8°C
2025/17:00
15 Menit Kompres
Aloevera
Sabtu, 07-05- 36,5°C 36,0°C

2025/16:3
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